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Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh temuan, yaitu belum berkembangnya karakter rasa percaya diri anak, masih kurang percaya diri dalam memperkenalkan dirinya, juga belum berani maju ke depan kelas, anak terlihat ragu-ragu untuk sekedar menirukan gerakan senam dan tarian yang diajarkan oleh guru. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengaruh kegiatan seni tari kreasi terhadap percaya diri anak usia. Hasil penelitian pada saat pre-treatment dan post-treatment yang menggunakan lembar observasi sesuai dengan indikator percaya diri anak, maka diketahui bahwa thitung > ttabel (35,384 > 2,024) yang berarti hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini diterima, yaitu terdapat pengaruh kegiatan seni tari kreasi terhadap percaya diri anak usia 5-6 tahun di TK Al-Azhar Kota Bengkulu, sedangkan hipotesis nihil (Ho) ditolak. 

Kata Kunci: Kegiatan Seni Tari Kreasi, Percaya Diri Anak.
Abstract

This research was motivated by findings, namely the undevelopment of the child's self-confidence character, still lack of confidence in introducing himself, nor did he dare to come to the front of the class, children seemed hesitant to simply imitate the gymnastics and dance movements taught by the teacher. The purpose of this study is to describe the influence of dance creation activities on the confidence of children. The results of the study at the time of pre-treatment and post-treatment using observation sheets in accordance with the indicators of children's self-confidence, it is known that the calculation of > ttabel (35.384 > 2.024) which means that the work hypothesis (Ha) in this study is accepted, namely there is an influence of creation dance activities on the confidence of children aged 5-6 years in Al-Azhar Kindergarten, Bengkulu City, while the nil hypothesis (Ho) is rejected. 
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PENDAHULUAN
Usia dini adalah periode anak yang mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat, dan disebut sebagai usia emas (golden age). Makanan yang bergizi yang seimbang serta stimulasi yang intensif sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan tersebut.
 Berdasarkan tinjauan secara psikologi dan ilmu pendidikan, masa usia dini merupakan masa peletak dasar atau fondasi awal bagi pertumbuhan dan perkembangan anak, yang diterima anak pada masa usia dini, baik itu makanan, minuman, serta stimulasi dari lingkungannya memberikan kontribusi yang sangat besar pada pertumbuhan dan perkembangan anak pada masa itu dan berpengaruh besar pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya. 

Sesuai dengan Undang-Undang SISDIKNAS Bab I Pasal 1 Ayat 14, pendidikan anak usia dini adalah suatu usaha pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
 Tujuan dari diselenggarakannya PAUD adalah mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan untuk hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
Usia dini adalah periode anak yang mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat, dan disebut sebagai usia emas (golden age). Makanan yang bergizi yang seimbang serta stimulasi yang intensif sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan tersebut. Berdasarkan tinjauan secara psikologi dan ilmu pendidikan, masa usia dini merupakan masa peletak dasar atau fondasi awal bagi pertumbuhan dan perkembangan anak, yang diterima anak pada masa usia dini, baik itu makanan, minuman, serta stimulasi dari lingkungannya memberikan kontribusi yang sangat besar pada pertumbuhan dan perkembangan anak pada masa itu dan berpengaruh besar pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya.
Salah satu kegiatan yang dapat dikembangkan di Taman Kanak-Kanak (TK) adalah kegiatan seni seperti seni tari. Seni tari dapat disesuaikan dengan perkembangan anak TK, karena aktivitas bergerak pada anak TK sangat dominan sehingga pembelajaran melalui tari sangat cocok untuk mengoptimalkan perkembangan gerak/motorik anak. Tari merupakan kesenian yang terkait langsung dengan gerak tubuh manusia. Tubuh sebagai alat utama dan gerak tubuh merupakan media untuk mengekspresikan, menjadi satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Pada saat menari anak sedang mengolah imajinasi dan menghasilkan kreativitas. Dimana kreativitas tersebut merupakan hasil olah pikir, ide dan gagasan anak yang diungkapkan melalui gerak. 

Berdasarkan hasil observasi awal di TK Al-Azhar Kota Bengkulu pada tanggal 18 Februari 2021, diketahui bahwa terdapat permasalahan yang menjadi acuan utama dalam penelitian yaitu belum berkembangnya karakter rasa percaya diri anak usia dini ketika mengikuti proses pembelajaran. Di TK tersebut juga ditemukan beberapa permasalahan yaitu seperti anak masih kurang percaya diri dalam memperkenalkan dirinya, anak masih ragu menjawab ketika ditanya guru karena anak merasa takut jawabannya salah. Anak juga belum berani ketika guru meminta untuk maju ke depan kelas untuk mempraktikkan pelajaran yang dicontohkan guru. Bahkan anak masih terlihat ragu-ragu untuk sekedar menirukan gerakan senam dan tarian yang diajarkan oleh guru. Dengan adanya seni tari yang diajarkan oleh guru, bakat yang ada pada siswa bisa terlihat dan siswa bisa menumbuhkan rasa percaya diri yang dimiliki olehnya. Sehingga seni tari sangat berpengaruh dalam peningkatan rasa percaya diri anak usia dini. 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu apakah ada pengaruh kegiatan seni tari kreasi terhadap percaya diri anak usia 5-6 tahun di TK Al-Azhar Kota Bengkulu?

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan pengaruh kegiatan seni tari kreasi terhadap percaya diri anak usia 5-6 tahun di TK Al-Azhar Kota Bengkulu.
KEGIATAN SENI TARI KREASI
1. Pengertian dan Tujuan Seni Tari Kreasi 

Seni merupakan salah satu stimulasi kreatif, yang artinya dengan melibatkan seni dalam pembelajaran dapat mengaktifkan lebih banyak area dalam otak daripada tidak melibatkan seni.
 Keterlibatan diri dalam seni dapat meningkatkan spontanitas dan ekspresi diri, mengontrol efek-efek pembatas dan menghasilkan karya-karya kreatif. 
Tari merupakan salah satu cabang seni, dimana media ungkap yang digunakan adalah tubuh, tari ibarat bahasa gerak merupakan alat ekspresi manusia sebagai media komunikasi yang universal dan dapat dinikmati oleh siapa saja dan waktu kapan saja. Tari adalah keindahan ekspresi jiwa manusia yang diungkapkan berbentuk gerak tubuh yang diperhalus melalui estetika.
 Seni tari adalah gerak ekspresi manusia yang indah. Gerakan dapat dinikmati melalui rasa ke dalam penghayatan ritme tertentu, maka tari sebagai pernyataan gerak ritmis yang indah mengandung ritme. Seni tari adalah ekspresi jiwa manusia melalui gerakgerak ritmis yang indah.
Kreatif adalah kemampuan untuk berkreasi atau kemampuan untuk menciptakan sesuatu, yang diikuti dengan logika serta kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan, dan orisionalitas dalam berpikir.
 Kreativitas atau daya cipta memungkinkan penemuan-penemuan baru dalam bidang ilmu dan teknologi, serta dalam semua bidang usaha manusia lainnya.
Seni tari kreasi baru yaitu tarian untuk mengungkapkan nilai-nilai baru, baik menggunakan materi lama ataupun baru berdasarkan wilayah adat. Pada umumnya tari kreasi didasari pemikiran yang disesuaikan dengan tuntutan masa kini. Tari kreasi digarap untuk mencari nilai-nilai baru dalam pengolahan gerak serta unsur-unsur lain. Biasanya tari kreasi ini disebut seniman dengan istilah tari kontemporer. Kegiatan menari di Taman Kanak-kanak merupakan bagian proses pembentukan individu yang utuh sesuai dengan tujuan Pendidikan Nasional. 
Pengembangan kemampuan dasar seni, bertujuan agar anak dapat dan mampu menciptakan sesuatu berdasarkan hasil imajinasinya, mengembangkan kepekaan, dan dapat menghargai hasil karya yang kreatif. Awal tumbuhnya tari kreasi di Indonesia, mulai tampak dengan perubahan-perubahan dari segi teknik penyajian, seperti, penyingkatan waktu penyajian, penyederhanaan cerita dan sebagainya.
 Perkembangan kedua dari tari kreasi baru adalah para penata tari mulai mengolah atau menggarap tarian baru itu berdasarkan materi-materi tari tradisi. Selanjutnya bermunculan kreasi-kreasi baru yang berwujud materi-materi tari tradisi dari daerah lain. 
Tujuan pendidikan seni di Taman Kanak-kanan bukan untuk membentuk siswa menari, melainkan membentuk pribadi yang kreatif, apesiatif, percaya diri, peka dan mempunyai rasa keindahan. Kegiatan menari dengan tarian kreasi anak akan berlatih untuk dilihat oleh saat menari. Melalui cara menari kreasi dengan bebas, selalu tersenyum, tatapan mata yang penuh percaya diri. Selanjutnya dalam kehidupan sehari-hari sikap percaya diri anak dalam menari kreasi tersebut tercermin dari sikap anak yang berani untuk bertemu dengan orang lain, berani menjawab pertanyaan orang lain, berani bertanya, berani bermain dengan teman sebayanya, berani berada di lingkungan yang baru dan berani mengikuti perintah guru. Oleh karena itu kegiatan menari ini dapat memberikan latihan bagi anak tentang bagaimana mengembangkan rasa percaya diri agar dapat mengembangkan kemampuan dirinya.

2. Macam-macam Tari Kreasi

Tari kreasi merupakan tari ciptaan baru yang berpola pada tari tradisional, tari kreasi baru berkembang karena pengaruh luar dengan musik dan lagu modern yang terdapat melalui media TV dan elektronik lainnya yang berkembang saat ini. Macam-macam tari kreasi: Ranup Lampuan, Rampoe Aceh, Pemulia Jame, Tarek Pukat, Limong Sikarang, dan Rampak Dua. Pada garis besarnya tari kreasi dibedakan menjadi 2 golongan, yaitu: 

a. Tari kreasi berpolakan tradisi yaitu tari kreasi yang garapannya dilandasi oleh kaidah-kaidah tari tradisi, baik dalam koreografi, musik/karawitan, rias dan busana, maupun tata teknik pentasnya. 
b. Tari kreasi baru tidak berpolakan tradisi (non tradisi), merupakan tari yang garapannya melepaskan diri dari pola-pola tradisi baik dalam hal koreografi, musik, rias dan busana maupun tata teknik pentasnya.
 
3. Karakteristik Tari Anak Usia Dini

Tarian anak usia dini tidak terlepas dari peniruan-peniruan gerak yang sudah merupakan tradisi di masa lampau, meskipun adanya istilah inovasi atau kreasi baru yang merupakan sebuah kreativitas gerakan-gerakan. Perkembangan anak umumnya dapat melakukan kegiatan bergerak sebagai berikut: 

a. Menirukan anak dalam bermain sambil belajar sangat senang menirukan sesuatu yang dilihatnya. 

b. Manipulasi anak-anak secara spontan menampilkan gerak-gerak dari obyek yang diamatinya, tetapi dari pengamatan obyek tersebut anak menampilkan gerak yang disukai Gerakan dalam tarian anak usia dini mempunyai unsur kegembiraan dan kesenangan.

Pendidikan seni tari sebagai media untuk memenuhi kebutuhan anak yang mendasar yang berperan sangat efektif bagi anak, ditandai dengan terciptanya kondisi yang memberi peluang anak secara bebas terkendal, mengembangkan kepekaan, fantasi, imajinasi, dan kreasi anak.
Karakteristik gerakan tari pendidikan anak usia dini, antar lain:

a. Tema atau judul tarian harus dekat dengan kehidupan anak-anak seperti apa yang ada di lingkungan sekitar (meirukan gerak burung terbang, ayam mencari makan, kelinci melompat, dan sebagainya). 

b. Bentuk gerak yang sederhana artinya bentuk gerak sesuai dengan karakteristik anak-anak dan gerak yang tidak sulit untuk ditirukan. 

c. Diiringi dengan musik yang gembira dan disukai oleh anak.

Gerakan dalam tarian dapat membantu perkembangan fisik dan pola gerak anak, dan jika latihan tari dilakukan bersama-sama dengan temannya, maka diharapkan dapat mengembangkan kemampuan bersosialisasi, mengatur emosi, meningkatkan daya berpikir anak.

4. Pengaruh Kegiatan Seni Tari terhadap Kepercayaan Diri Anak 

Seni merupakan salah satu aspek yang penting dalam dunia pendidikan, PAUD mempunyai kontribusi besar bagi pelestarian budaya bangsa melalui pembelajaran seni dengan beragam ekspresinya. Pada anak-anak, kegiatan bermain, bernyanyi, menggambar, menari (gerak dan lagu) merupakan aktivitas seni yang sangat mendasar. Adapun tarian-tarian dan gerakan-gerakan selama bermain mampu mengembangkan keterampilan motorik kasar, dan keseluruhan aktivitasaktivitas ini meningkatkan emosional anak. Pembelajaran tari kreatif pada dasarnya berusaha untuk memperkuat dan memperlancar stimulus dan respons anak didik dalam pembelajaran, sehingga proses pembelajaran menjadi hal yang menyenangkan, tidak menjadi hal yang membosankan bagi mereka. Efek menyenangkan yang ditimbulkan stimulus akan mampu memberi kesan yang mendalam pada diri anak didik, sehingga mereka cenderung akan mengulang aktivitas tersebut.
Oleh karena itu, pendidikan seni tari kreatif merupakan suatu pembelajaran yang dapat membatu anak usia dini mengembangkan berbagai kemampuan di masa golden age. Selain itu, melalui seni tari maka pendidik dapat menjadi fasilitator anak untuk mengembangkan kreativitas. Dalam kreativitas anak usia dini, maka yang lebih disorot dan dikembangkan adalah proses kreativitasnya dan identifikasi ciri-ciri anak kreatif serta keterampilan pribadinya yang terwujud melalui rasa percaya diri (selfconfidence) yang optimal.
Konsep pembelajaran tari kreatif untuk anak usia dini adalah gerak yang telah mengalami proses stimulasi sesuai dengan irama sebagai ungkapan jiwa manusia yang di dalamnya terdapat unsur keindahan. Tari untuk anak TK adalah gerak berirama yang ritmis dan indah sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia TK, kegiatannya bersifat kreatif dan kontruktif serta menumbuhkan kreativitas anak. Tari memberikan ruang kepada anak untuk bermain dan berimajinasi, misalnya dengan berekspresi diri menjadi peran tertentu dalam sebuah tarian dan mengembangkan sebuah gagasan melalui kreativitas gerak tari. Selain itu tari melatih kognisi dan konsentrasi anak untuk fokus menguasai urutan gerak tari dari awal sampai akhir. Dengan demikian melalui tari anakanak belajar untuk membiasakan diri berlatih menguasai gerak ataupun urutan rangkaian gerak sebagai materi dasar sebuah tarian. 
Tujuan pembelajaran tari untuk anak usia dini, merupakan salah satu kegiatan seni yang dapat menumbuhkan kreativitas anak, dengan menari anak akan mendapatkan pengalaman baru dalam berekspresi melalui geraknya. Kegiatan menari merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kreativitas, keterampilan fisik serta emosi, kepribadian, kedisiplinan agar anak dapat berkembang secara optimal. Pembelajaran tari juga dapat membumbuhkan rasa percaya diri anak.
Rasa percaya diri tidak muncul begitu saja pada diri seseorang, tetapi ada proses tertentu didalam pribadinya sehingga terjadilah pembentukan rasa percaya diri itu. Terbentuknya rasa percaya diri yang kuat terjadi melalui proses-proses terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan proses perkembangan yang melahirkan kelebihan kelebihan tertentu. Pemahaman seseorang terhadap kelebihan-kelebihan yang dimilikinya dan melahirkan keyakinan kuat untuk bisa berbuat segala sesuatu dengan memanfaatkan kelebihan-kelebihannya tersebut. Pemahaman dan reaksi positif seseorang terhadap kelemahan-kelemahan yang dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa rendah diri atau rasa sulit menyesuaikan diri. Pengalaman didalam menjalani berbagai aspek kehidupan dengan menggunakan segala kelebihan yang ada pada dirinya. 
Tari kreatif dapat dilakukan dalam pembelajaran tari secara individual maupun kelompok. Tujuan dari tari kreatif khususnya dalam pembelajaran tari yaitu sebagai penambahan metode baru dalam pembelajaran tari yang diberikan kepada anak untuk menambah dan mengembangkan kreativitasnya melalui penciptaan-penciptaan gerak tari yang dilakukan oleh anak itu sendiri dan dirangsang oleh salah satu rangsangan dalam tari. Pembelajaran tari kreatif anak dapat belajar untuk mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh anak didik, sehingga semua anak didik dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki. 

PERCAYA DIRI ANAK USIA DINI

2. Pengertian Percaya Diri

Percaya diri merupakan sikap yakin akan kemampuan diri sendiri terhadap pemenuhan tercapainya setiap keinginan dan harapannya. Kepercayaan diri adalah salah satu aspek kepribadian yang penting pada seseorang, tanpa adanya kepercayaan diri akan banyak menimbulkan masalah padadiri sesorang. Kepercayaan diri diperlukan baik oleh seorang anak maupun orangtua, secara individual maupun kelompok. Kepercayaan diri adalah sebuah perasaan dimana anak mempunyai keyakinan tentang dirinya sendiri bahwa ia mempunyai konsep tentang diri sendiri. Perasaan ini juga dikembangkan dari interaksi dengan orang lain, yakni dari respon orang lain terhadap dirinya.

Percaya diri berasal dari tindakan dan kegiatan, dari usaha bertindak daripada menghindari keadaan dan bersikap pasif. Mendefinisikan kepercayaan diri diperoleh dari pengalaman hidup. Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang berupa keyakinan akan kemampuan diri seseorang sehingga tidak terpengaruh oleh orang lain dan dapat bertindak sesuai kehendak, gembira, optimis, cukup toleran, dan bertanggung jawab. 
Kepercayaan diri berhubungan dengan kemampuan melakukan sesuatu yang baik. Anggapan seperti ini membuat individu tidak pernah menjadi orang yang mempuanyai kepercayaan diri yang sejati. Bagaimanapun kemampuan manusia terbatas pada sejumlah hal yang dapat dilakukan dengan baik dan sejumlah kemampuan yang dikuasai.

3. Macam-Macam Rasa Percaya Diri

Kemandirian sangat terkait dengan keberanian dan percaya diri, anak yang berani dan percaya diri akan mudah memilih dan mengambil keputusan dan bersedia menerima konsekuensi yang dipilihnya. Untuk menumbuhkan rasa percaya diri anak, orangtua dapat melakukannya dengan cara memperlihatkan sikap yang bijak dan adil untuk memberikan respon yang dihasilkan oleh anak.
 Dari sekian banyak nilai karakter yang harus ditanamkan kepada anak usia dini yaitu percaya diri, yang artinya anak merasa mampu untuk melakukan (feeling able to do it).
 
Beberapa istilah yang terkait dengan percaya diri, berikut macam-macam kriteria:

a. Self Consept, yaitu bagaimana menyimpulkan diri secara keseluruhan, bagaimana melihat potret diri secara keseluruhan, bagaimana mengkonsepsikan diri secara keseluruhan. 

b. Self Esteem, yaitu sejauh mana seseorang punya perasaan positif terhadap diri, sejauh mana seseorang meyakini adanya sesuatu yang dirasakan bernilai atau berharga dari diri sendiri, sejauh mana seseorang meyakini ada sesuatu yang bernilai, bermartabat atau berharga di dalam diri sendiri.
c. Self Efficacy, yaitu sejauh mana sesorang punya keyakinan atas kapasitas yang dimiliki untuk bisa menjalankan tugas atau menangani persoalan dengan hasil yang bagus, ini disebut dengan general self efficacy. Atau juga sejauh mana seseorang meyakini kapasitas di bidang sendiri dalam menangani urusan tertentu, ini disebut specific self efficacy.
d. Self Confidence, yaitu sejauh mana seseorang punya keyakinan atas penilaian kemampuan diri sendiri, sejauh mana seseorang merasakan adanya kepantasan untuk berhasil. Self confidence adalah kombinasi dari self esteem dan self efficacy.
 

Adapun jika dikaitkan dengan anak usia dini adalah anak mempunyai keyakinan bahwa dia akan berhasil pada bidang yang digemarinya. Menurut teori di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat empat macam rasa percaya diri anak. Keempat rasa percaya diri tersebut perlu dikembangkan dengan baik agar anak mempunyai rasa percaya diri yang tinggi untuk tahap perkembangannya agar dapat sesuai harapan. 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Percaya Diri

Beberapa proses perkembangan rasa percaya diri melalui: 

a. Pola asuh. Kepercayaan diri tidak diperoleh secara instan, melainkan melalui proses yang berlangsung sejak dini dalam kehidupan bersama keluarga. Faktor pola asuh dan interaksi pada usia dini merupakan faktor yang sangat mendasar dalam pembentukan rasa percaya diri. Orang tua yang menunjukkan perhatian, penerimaan, cinta dan kasih sayang secara tulus akan membangkitkan kelekatan emosional anatara anak dan orang tua sehingga akan muncul rasa percaya diri pada anak tersebut.
b. Pola pikir negatif. Setiap individu mengalami berbagai masalah, kejadian, bertemu orang baru, dan sebagainya. Reaksi individu terhadap orang lain ataupun peristiwa dipengaruhi oleh cara berpikirnya. Individu yang memiliki rasa percaya diri lemah, cenderung mempersipsi segala sesuatunya dari sisi negatif. Ia tidak sadar bahwa dari dalam dirinyalah negativisme itu berasal. 
Beberapa pola pikir individu yang kurang percaya diri seperti Siswa menekankan keharusan-keharusan pada diri sendiri, “saya harus begini, saya harus begitu” ketika gagal, ia merasa seluruh hidup dan masa depannya hancur. Berpikir totalitas, dualisme dan tidak kritis, “kalau saya sampai gagal, berarti saya memang jelek”, siswa suka mengkritik diri sendiri dan percaya bahwa dirinya memang pantas dikritik. Siswapun akhirnya mengecilkan arti keberhasilan diri sendiri, senang mengingat dan bahkan membesarkan kesalahan yang dibuat, namun mengecilkan keberhasilan yang pernah diraih.

Kepercayaan diri tidak datang dengan sendirinya namun dipengauhi oleh berbagai faktor, yaitu: 
a. Orang tua. merupakan faktor terpenting dalam mengembangkan kepercayaan pada anak. 
b. Lingkungan, meluangkan waktu sejenak untuk kebersamaan, berikaan tantangan dengan kenberanian, ciptakan dan nikmati peristiwa-peristiwa istimewa. 
c. Sekolah, merupakan tempat tidak kalah penting dengan lingkungan keluarga karena banyak kegiatan sosialisasiya lebih besar dari lingkungan keluarga.
Ketiga faktor tersebut memang sangat mempengaruhi dan harus saling berkaitan agar individu mampu menciptakan kepercayaan diri yang baik. Keluarga memberikan dorongan dari kasih sayang, lingkungan memberikan kebersamaan untuk menumbuhkan tantangan dan keberanian, dan sekolah memberikan banyak kegiatan sosial yang mendukung siswa lebih meningkatkan kepercayaan dirinya. 
Percaya diri dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat digolongkan menjadi dua, yaitu:
a. Faktor internal terdiri dari: 
1) Konsep diri, merupakan gagasan tentang dirinya sendiri, individu yang mempunyai rasa rendah diri biasanya mempunyai konsep diri negatif. 
2) Harga diri, individu yang memiliki harga diri tinggi akan menilai pribadi secara rasional dan benar bagi dirinya serta mudah mengadakan hubungan dengan individu lain. 
3) Kondisi fisik, ketidakmampuan fisik dapat menyebabkan rasa rendah diri semakin kuat. 
4) Pengalaman hidup, kepercayaan diri yang diperoleh dari pengalaman mengecewakan. 
b. Faktor eksternal adalah sebagai berikut: 
1) Pendidikan, tingkat pendidikan yang rendah cenderung membuat individu merasa dibawah kekuasaan yanng lebih tinggi. 
2) Pekerjaan, bekerja dapat mengembangkan kreativitas dan kemandirian serta rasa percaya diri. 
3) Lingkungan, merupakan lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Jadi faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri anak dibagi menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri siswa dari dirinya sendiri seprti konsep diri, harga diri, kondisi fisik dan pengalaman hidup. Faktor eksternal merupakan faktor yang mempengaruhi dari luar individu seperti pendidikan, pekerjaan dan lingkungan. 

5. Strategi Menanamkan Rasa Percaya Diri Anak

Beberapa strategi dalam menanamkan rasa percaya diri bagi anak usia dini, di antaranya:

a. Berikan penghargaan terhadap anak secara proporsional.

b. Jangan menakut-nakuti anak dengan sesuatu hal.

c. Jangan memarahi anak tanpa sebab yang jelas.

d. Jangan mengejek anak secara serius atau menggunakan humor.

e. Ajarkan dan tumbuhkan kemampuan berpendapat anak dengan memberi kesempatan berbicara.

f. Berikan kesempatan anak dalam membuat keputusan.

g. Jangan memanjakan anak terlalu berlebihan.

h. Ajak anak untuk selalu terbiasa berkomunikasi secara aktif.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan penulis yaitu penelitian pre-eksperimental design, yang diawali dengan subjek yang dilakukan pre-treatment, kemudian diberikan treatment dengan melakukan kegiatan seni tari kreasi, selanjutnya dinilai post-treatment untuk mengukur kembali percaya diri anak. Sampel dari penelitian ini, yaitu 20 anak kelas B Madinah sebagai kelas eksperimen yang pembelajarannya melakukan kegiatan seni tari kreasi, dan 20 anak kelas B Mekkah sebagai kelas kontrol. Pemilihan kelas eksperimen ini berdasarkan hasil observasi awal dan petunjuk dari guru bahwa tahap perkembangan kepercayaan diri anak-anak di kelas ini kurang dibandingkan dengan kelas kontrol.
HASIL PENELITIAN
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka dapat disimpulkan bahwa hasil penilaian skor percaya diri anak yang dilakukan oleh guru setelah mengamati pembelajaran seni tari kreasi pada saat pre-treatment (rata-rata skor 42,7) dan post-treatment (rata-rata skor 47,3) yang menggunakan lembar observasi sesuai dengan indikator percaya diri anak, maka diketahui bahwa thitung > ttabel (35,384 > 2,024) yang berarti hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini diterima, yaitu terdapat pengaruh kegiatan seni tari kreasi terhadap percaya diri anak usia 5-6 tahun di TK Al-Azhar Kota Bengkulu, sedangkan hipotesis nihil (Ho) ditolak. Oleh karena itu dapat peneliti simpulkan bahwa kegiatan tari kreasi dapat mempengaruhi percaya diri anak usia dini. Dan dari hasil perbandingan penilaian skor, diketahui hasil skor post-treatment kelas kontrol sejumlah 928 dengan nilai rata-rata 46,4 dan hasil skor post-treatment kelas eksperimen sejumlah 946 dengan nilai rata-rata 47,3, maka dapat penulis simpulkan bahwa skor penilaian percaya diri anak kelas eksperimen yang pembelajarannya menggunakan tari kreasi lebih tinggi dibandingkan skor penilaian percaya diri anak kelas kontrol yang pembelajarannya hanya menggunakan tari biasa.

Meningkatnya percaya diri anak pada kelas eksperimen ini, sesuai dengan tujuan dari kegiatan seni tari kreasi, yaitu untuk membentuk siswa menari, melainkan membentuk pribadi yang kreatif, apesiatif, percaya diri, peka dan mempunyai rasa keindahan. Kegiatan menari dengan tarian kreasi anak akan berlatih untuk dilihat oleh saat menari. Melalui cara menari kreasi dengan bebas, selalu tersenyum, tatapan mata yang penuh percaya diri. Selanjutnya dalam kehidupan sehari-hari sikap percaya diri anak dalam menari kreasi tersebut tercermin dari sikap anak yang berani untuk bertemu dengan orang lain, berani menjawab pertanyaan orang lain, berani bertanya, berani bermain dengan teman sebayanya, berani berada di lingkungan yang baru dan berani mengikuti perintah guru. Oleh karena itu kegiatan menari ini dapat memberikan latihan bagi anak tentang bagaimana mengembangkan rasa percaya diri agar dapat mengembangkan kemampuan dirinya.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka dapat disimpulkan bahwa hasil penilaian skor percaya diri anak yang dilakukan oleh guru setelah mengamati pembelajaran seni tari kreasi pada saat pre-treatment (rata-rata skor 42,7) dan post-treatment (rata-rata skor 47,3) yang menggunakan lembar observasi sesuai dengan indikator percaya diri anak, maka diketahui bahwa thitung > ttabel (35,384 > 2,024) yang berarti hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini diterima, yaitu terdapat pengaruh kegiatan seni tari kreasi terhadap percaya diri anak usia 5-6 tahun di TK Al-Azhar Kota Bengkulu, sedangkan hipotesis nihil (Ho) ditolak. 
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